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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A.
Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ا
	alif


	tidak dilambangkan


	tidak dilambangkan



	ب

	ba


	b
t
	be



	ت

	ta


	t

	te



	ث

	s\a


	s\


	es (dengan titik di atas)



	ج

	Jim
	j

	je



	ح

	h}a


	h}


	ha (dengan titik di bawah)



	خ

	kha


	kh


	ka dan ha



	د

	dal


	d

	de



	ذ

	z\al


	z\


	zet (dengan titik di atas)



	ر

	ra


	r

	er



	ز

	zai


	z

	zet



	س

	sin


	s

	es



	ش

	syin


	sy


	es dan ye



	ص

	s}ad


	s}


	es (dengan titik di bawah)



	ض

	d}ad


	d}


	de (dengan titik di bawah)



	ط

	t}a


	t}


	te (dengan titik di bawah)



	ظ

	z}a


	z}


	zet (dengan titik di bawah)



	ع

	‘ain


	‘


	apostrof terbalik



	غ

	gain


	g

	ge



	ف

	fa


	f

	ef



	ق

	qaf


	q

	qi



	ك

	kaf


	k

	ka



	ل

	lam


	l

	el



	م

	mim


	m

	em



	ن

	nun


	n

	en



	و

	wau


	w

	we



	هـ

	ha


	h

	ha



	ء

	hamzah


	’


	apostrof



	ى

	ya


	y

	ye




Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

2.
Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:


Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:



Contoh:


كَـيْـفَ
: kaifa

هَـوْ لَ
: haula
3.
Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:



Contoh:

مـَاتَ
: ma>ta
رَمَـى
: rama>

قِـيْـلَ
: qi>la
يَـمـُوْتُ
: yamu>tu
4.
Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

رَوْضَـة ُ الأَطْفَالِ
: raud}ah al-at}fa>l

اَلْـمَـدِيْـنَـة ُ اَلْـفـَاضِــلَة ُ
: al-madi>nah al-fa>d}ilah
اَلـْحِـكْـمَــة ُ
: al-h}ikmah
5.
Syaddah (Tasydi>d)

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydi>d ( ـّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

رَبّـَـناَ
: rabbana>

نَـجّـَيْــناَ
: najjaina>
اَلـْـحَـقّ ُ
: al-h}aqq
نُعّـِـمَ
: nu“ima

عَـدُوٌّ
: ‘aduwwun

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ــــِـىّ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.

Contoh:

عَـلِـىٌّ
: ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

عَـرَبـِـىُّ
: ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6.
Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufال  (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men​datar (-).

Contoh:

اَلشَّـمْـسُ
: al-syamsu (bukan asy-syamsu)

اَلزَّلـْـزَلـَـة ُ
: al-zalzalah (az-zalzalah)
اَلـْـفَـلْسَـفَة ُ
: al-falsafah
اَلـْـبــِـلاَدُ
: al-bila>du

7.
Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

تـَأْمُـرُوْنَ
: ta’muru>na
اَلــنَّـوْعُ
: al-nau‘
شَـيْءٌ
: syai’un
أُمِـرْتُ
: umirtu
8.
Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbenda​haraan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli​terasi secara utuh. Contoh:

Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n

9.
Lafz} al-Jala>lah (الله)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

دِيـْنُ اللهِ di>nulla>h  بِاللهِ billa>h  
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

هُـمْ فِيْ رَحــْـمَةِ اللهِ    hum fi> rah}matilla>h

10.
Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan

Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>

Abu>> Nas}r al-Fara>bi>

Al-Gaza>li>

Al-Munqiz\ min al-D}ala>l

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:


B.
Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt.


= subha>nahu> wa ta’a>la>

saw.



= sallalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s.



= ‘alihi al-sala>m


r.a.


= rad{iallahu ‘anhu

H


= Hijriah

M


= Masehi

SM


= Sebelum Masehi
SMA


= Sekolah Menengah Atas

SMU


= Sekolah Menengah Umum

SMK


= Sekolah Menengah Kejuruan

SMP


= Sekolah Menengah Pertama

SMPP


= Sekolah Menengah Pembangunan Persiapan

SLTP


= Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama

SDN


= Sekolah Dasar Negeri

MAN


= Madrasah Aliyah Negeri

MIN


= Madrasah Ibtidaiyah Negeri

QS. …/…: 4

= Quran, Surah…, ayat 4

BTA


= Baca Tulis Al-Qur’an

HR


= Hadis Riwayat

RUU


= Rancangan Undang-Undang

UU


= Undang-Undang

UUD


= Undang-Undang Dasar

PP RI


= Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Kepmendiknas
= Keputusan Menteri Pendidikan Nasional

KMA


= Keputusan Menteri Agama

Menkokesra

= Menteri Koordinator Kesejahteraan Rahyat

AD/ART

= Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga

Depnaker

= Departemen Tenaga Kerja

Kadin


= Kamar Dagang dan Industri

SPs


= Sekolah Pascasarjana

Ps


= Pascasarjana

PPs


= Program Pascasarjana

UIN


= Universitas Islam Negeri

IAIN


= Institut Agama Islam Negeri

SDM


= Sumber Daya Manusia

RT/RW/RK

= Rukun Tetangga/Rukun Warga/Rukun Kampung

PGRI


= Persatuan Guru Republik Indonesia

ISPI


= Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia

STIKIP

= Sekolah Tinggi Ilmu Keguruan dan Pendidikan

PGMI


= Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Cet.


= Cetakan

t.th.


= Tanpa tahun

tp.


= Tanpa penerbit

dkk.


= dan kawan-kawan

abd.


= Abdul

BK


= Bimbingan Konseling

PAI


= Pendidikan Agama Islam

GPAI


= Guru Pendidikan Agama Islam

BP3


= Badan Pembantu Penyelenggara Pendidikan

LSM


= Lembaga Swadaya Masyarakat

MBS


= Manajemen Berbasis Sekolah

SNP


= Standar Nasional Pendidikan

RAPBS

= Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah

RKAS


= Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah

KBK


= Kurikulum Berbasis Kompetensi

KTSP


= Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
PAIKEM

= Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan

                                        Menyenangkan

CTL


= Contextual Teaching and Learning
BSNP


= Badan Standar Nasional Pendidikan

RPP


= Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

SKL


= Standar Kompetensi Lulusan

SK


= Standar Kompetensi

KI


= Kompetensi Inti

KD


= Kompetensi Dasar

KKM


= Kriteria Ketuntasan Minimal

TQM


= Total Quality Manajemen

UN


= Ujian Nasional

PMR


= Palang Merah Remaja
DIPA


= Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran

BOP


= Biaya Operasional Pendidikan

BOS


= Biaya Operasional Sekolah

Prodira


= Program Pendidikan Daerah

APBN


= Anggaran Pendapatan Biaya Negara

APBD


= Anggaran Pendapatan Biaya Daerah

LPJ


= Laporan Pertanggungjawaban

TNI


=Tentata Nasional Indonesia

POLRI


= Polisi Republik Indonesia

RSBI


= Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional
Waka


= Wakil Kepala

TU


= Tata Usaha
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: Peranan Komite Sekolah dalam Pelaksanaan Standar Proses Pendidikan
              Agama Islam di SMA Negeri 3 Kota Gorontalo

Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana peranan Komite Sekolah dalam pelaksanaan standar proses PAI di SMA Negeri 3 Kota Gorontalo. Tujuan penelitian: Untuk mengetahui proses penerapan peranan Komite Sekolah dalam pelaksanaan standar proses PAI, menemukan faktor pendukung dan penghambat serta solusinya pada proses penerapan peranan Komite Sekolah dalam pelaksanaan standar proses PAI, dan menemukan serta merumuskan hasil proses penerapan peranan Komite Sekolah dalam pelaksanaan standar proses PAI.
Jenis penelitian adalah kualitatif, pendekatan penelitian yang digunakan adalah: teologis-normatif, pedagogis, manajerial, dan sosiologis. Adapun sumber data penelitian adalah Komite Sekolah, kepala sekolah, mantan kepala sekolah, guru PAI, waka kurikulum, waka sarana/prasarana, waka kepesertadidikan, kepala TU, peserta didik dan orang tua peserta didik. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lalu, teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian yaitu: 1) Proses penerapan peranan Komite Sekolah dalam pelaksanaan standar proses PAI tampaknya belum terlaksana dengan baik, karena kedatangan Komite Sekolah bila ada masalah yang mendesak atau ada undangan dari sekolah. 2) Faktor pendukung proses penerapan peranan Komite Sekolah dalam pelaksanaan standar proses PAI, yaitu faktor internal terdiri atas: manajemen pengelolaan, sistem organisasi, tertib administrasi dan layanan prima, serta kepemimpinan. Faktor eksternal terdiri atas: pemerintah sebagai sistem penentu kebijakan, orang tua/wali peserta didik, dan kondisi lingkungan sosial budaya sekolah. Faktor penghambatnya berasal dari semua pihak, baik Komite Sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat. Solusi mengatasinya adalah: penyamaan visi dan tujuan yang sama, membangun tim work yang efektif, mengembangkan kreativitas, dan melaksanakan program kerja Komite Sekolah berdasarkan masalah yang ditemukan. 3) Hasil proses penerapan peranan Komite Sekolah dalam pelaksanaan standar proses PAI telah memberikan dukungan kepada pihak sekolah dan guru terutama dana.
Implikasi dari penelitian ini adalah: Beragamnya pemahaman tentang peranan Komite Sekolah dan pelaksanaan standar proses PAI, maka dibutuhkan sosialisasi dan penyamaan perspesi antara pihak sekolah dan Komite Sekolah dalam mewujudkan pelaksanaan regulasi terkait dengan hal ini.
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The problem of this research is how the role of the School Committee in the implementation of standards in PAI process at SMA Negeri 3 Kota Gorontalo. The purpose of the study was to determine the role of the School Committee in the implementation of a standard implementation of PAI process, to find the enabling and inhibiting factors as well as the solution to formulate the results of the application of the role of the School Committee in applying PAI learning process, and to find and formulate the result of the role of the School Committee in the implementation of standards in PAI process.
This study used qualitative, methods with: theological -normative, pedago-gical, managerial, and sociological. The data source from school committee, principle, former of principle, the teacher of PAI, vice of principles, register officer, students and parents. Data collection methods were observation, interviews, and documentation. Technic of the data analysis and managementis hold by three phases, data reduction, data presentation, and conclusion. 

The results of the study are: 1) The process of implementing the role of the School Committee in the implementation of PAI process standards apparently has not done well since the the School Committee only when there is an urgent problem or an invitation from the school. 2) Supporting factors in the process of implementation of the School Committee role in the implementation of PAI process standards is consists of internal factors: management, organizational systems, orderly administration, service excellence, and leadership. The external factors consists of: a system of government as policy makers, parents/guardians of students, and the socio-cultural environment of the school. Inhibiting factor comes from all sides, school comitee, school, parents and society sides. Solution to fix is​​: the equalization of vision and purpose, building effective work teams, develop creativity, and the implementation of work program of the School Committee based on problems found. 3) The results of the application of the role of the School Committee in the implementation of PAI learning process standards has been providing support to the schools and teachers especially in funding.

The implications of this research is: The diversity of understanding about the role of the School Committee and the implementation of PAI process standards, it needs socialization and perception equalization between the school and the School Committee in realizing the implementation of regulations governing the School Committee Standards and PAI Learning Process.
ملخص
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عنوان الرسالة     : تاثير (جمعية اباء التلاميذ) فى تنفيذ العملية الدراسية لتدريس التربية الإسلامية في المدرسة الثانوية الحكومية 3 بمدينة غورنتالو


محورهذا الرسالة  تدور حول مدى تاثير (جمعية اباء التلاميذ) فى تنفيذ العملية الدراسية لتدريس التربية الإسلامية في المدرسة الثانوية الحكومية 3 بمدينة غورنتالو. ولهذا البحث أهداف, منها: معرفة تاثير (جمعية اباء التلاميذ)  فى العملية  التدريسية  حول التربية الإسلامة في المدرسة الثانوية الحكومية 3 بمدينة غورنتالو, ومعرفة موانع  تمنع التنفيذ ومخارجه فيها, وللبحث عن نتائج المترتبة على التاثير والتنفيذ فيها.

منهج هذه الرسالة,  عن طريق دراسة منهجية عقدية وعلوم تربوية واجتماعية.

نتائج البحث, (1 تاثير (جمعية اباء التلاميذ) فى العملية  التدريسية  حول التربية الإسلامة في المدرسة الثانوية الحكومية 3 بمدينة غورنتالو لم يتحقق بصفة جيدة لإن اباء التلاميذ لا ياتون إلى المدرسة إلا بعد أن حصلت المشكلة او بعد ان جاءت الدعوة من قبل المدرسة, (2 موانع النجاح للتاثير والتنفيذ إما  مؤثرات داخلية او خارجية. والخروج منها هو توحيد الاهداف و بناء العمل الجماعي بين الإفراد وتشجيع التطوير الذاتي وتنفيذ الخطط واليرامج حسب المشكلة الوجودة.(3 هذه النتائج ساعدت المدرسة والمدرسين ولكن لم تتطرق إلى صلب الموضوع. 

اثار البحث: تعدد الاراء والفهم عن تفسير مفهوم تاثير  (جمعية اباء التلاميذ) فى تنفيذ العملية الدراسية لتدريس التربية الإسلامية في المدرسة الثانوية الحكومية 3 بمدينة غورنتالو يتطلب توحيد الاهداف والاراء بينها منسوبي المدرسة لتصدر نظاما يوجه الجميع ليحصل المقصود.
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